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Abstract  

Stunting is still a nutritional problem in infants and toddlers nationally. The purpose of the service is 
to improve the ability of the community, especially the UPKKA Maju Bersama partner group in utilizing local 
fish as a source of animal protein in Teluk Rhu Rupat Utara village. Service activities are carried out through 
socialization methods, training in processing local fish products (parang fish), mentoring and monitoring 
evaluation. The results of the service showed that the ability of the UPKKA group increased in the aspect of 
diversifying 4 processed local fish products (dragon feet, risoles, chocolate cookies and noodles). There was an 
increase in average knowledge from 7.3 to 9.3, nutritional attitudes and behaviors from 41.8 to 44.5 and 44.6 
in 12 families with stunted toddlers. The conclusion of this activity is that it needs follow-up from the local 
government so that this activity continues because in addition to being able to overcome nutritional problems 
(stunting) it can also open up opportunities for economic improvement for the community because Teluk Rhu 
village is a tourist area so that its economic value is quite high 
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Abstrak 

Stunting masih menjadi masalah gizi pada bayidan balita secara nasional. Tujuan pengabdian 
adalah untuk meningkatkan kemampuan masyarakat khususnya kelompok mitra UPKKA Maju Bersama 
dalam memanfaatkan ikan lokal sebagai sumber protein hewani di desa Teluk Rhu Rupat Utara. Kegiatan 
pengabdian di laksanakan melalui metode  sosialisasi, pelatihan pengolahan produk ikan lokal (ikan 
parang), pendampingan dan  monitoring evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan kemampuan kelompok 
UPKKA meningkat pada aspek diversifikasi 4 produk olahan ikan lokal ikan (kaki naga, risoles, cookies 
coklat dan mie). Terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan dari 7.3 menjadi 9.3  , sikap dan perilaku gizi 
dari 41.8 menjadi 44.5 dan 44.6 pada  12 keluarga yang memiliki balita stunting. Kesimpulan kegiatan ini 
perlu tindak lanjut dari pemerintah setempat agar kegiatan ini tetap berjalan  karena selain dapat mengatasi 
masalah gizi (stunting) juga dapat membuka peluang peningkatan ekonomi bagi masyarakat karena desa 
Teluk Rhu merupakan daerah wisata sehingga nilai ekonomisnya cukup tinggi. 

 
Kata kunci: Optimalisasi; stunting; produk; ikan lokal. 

1. PENDAHULUAN  

Masalah gizi pada anak balita terutama stunting masih menjadi isu nasional yang 
memerlukan perhatian serius. Kondisi gizi balita di Indonesia tergolong kompleks dan 
memprihatinkan. Menurut Global Nutrition Report tahun 2014, Indonesia termasuk dalam 17 
negara dari 117 negara yang menghadapi tiga masalah gizi sekaligus. Hal ini terlihat dari tingginya 
prevalensi stunting yang mencapai 37,2% (IFPRI, 2015). Berdasarkan data Survei Status Gizi 
Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia tercatat sebesar 21,6%. Angka ini 
menempatkan Indonesia pada kategori masalah kesehatan tingkat sedang (moderate), karena 
prevalensinya berada di kisaran 20-39% (Balitbangkes, 2021). Meskipun terjadi penurunan 
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 24,4%, stunting masih menjadi tantangan besar. 
Di Provinsi Riau, prevalensi stunting juga menunjukkan tren penurunan, dari 22,3% menjadi 
17%. Namun, beberapa kabupaten/kota di provinsi tersebut masih memiliki angka prevalensi 
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stunting yang melebihi 20%, menunjukkan perlunya intervensi yang lebih intensif untuk 
mengatasi masalah ini. 

Masalah stunting memerlukan perhatian serius karena dampaknya yang signifikan, 
seperti rendahnya kemampuan kognitif yang berhubungan dengan lambatnya perkembangan dan 
rendahnya prestasi belajar (Picauly, 2013; Masrin, 2014). Selain itu, anak balita yang mengalami 
stunting juga lebih rentan terhadap penyakit akibat daya tahan tubuh yang lemah. Secara garis 
besar, stunting disebabkan oleh dua faktor utama yaitu asupan gizi yang tidak mencukupi dan 
penyakit infeksi, seperti yang telah dijelaskan dalam penelitian Riski et al. (2021). Di sisi lain, 
faktor tidak langsung yang turut memengaruhi masalah gizi pada anak mencakup ketahanan 
pangan rumah tangga, pola asuh, dan akses terhadap pelayanan kesehatan. Ketahanan pangan di 
tingkat rumah tangga yang mencakup ketersediaan, akses, dan pemanfaatan pangan juga 
berperan penting dalam kejadian stunting (Walker, 2015). Untuk mencegah stunting, salah satu 
sumber gizi terbaik bagi balita adalah protein, baik dari sumber nabati maupun hewani. Sumber 
protein hewani, terutama yang berasal dari hasil laut dan sungai, seperti ikan merupakan pilihan 
utama untuk mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

Kegiatan pemberdayaan berbasis masyarakat ini akan difokuskan di desa Teluk Rhu 
kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis dengan pertimbangan desa ini merupakan daerah 
Lokus Stunting tahun 2023, 15 orang balita terdeteksi mengalami stunting ditahun 2023, kondisi 
sosial ekonomi tergolong rendah dengan mata pencarian utama sebagai nelayan dengan ikan 
Parang sebagai ciri khas ikan lokal di desa ini. Jarak tempuh kurang lebih 200 KM dari kota 
Pekanbaru dan mayoritas rumah di desa ini adalah rumah panggung. Meskipun sudah ada tim 
pendamping keluarga (TPK) dan kader Posyandu namun tugas untuk memberikan edukasi gizi di 
keluarga belum dilakukan dengan optimal. Didesa ini sudah ada kelompok usaha ekonomi 
keluarga berbasis ikan salah satunya ikan parang sebagai ikan khas di desa ini. kelompok di desa 
ini dalam bentuk Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Akseptor (UPPKA) yang merupakan 
program Usaha Peningkatan Gizi Keluarga (UPGK) dari BKKBN yang merupakan kelompok usaha 
keluarga.  

  

(a) (b) 

Gambar 1: Kondisi Eksisting (a) Ikan lokal Parang, (b) kondisi rumah keluarga Stunting 

Rangsangan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga inilah yang melahirkan 
kelompok UPPKA Maju Bersama. Jumlah anggota kelompok UPKKA sebanyak 10 orang dengan 
kegiatan yang sudah berjalan dengan mencoba memodifikasi ikan parang menjadi tepung sebagai 
bahan dasar pembuatan biskuit ikan Parang, namun tidak optimal pengolahan ikan lokal ini. 
Andarwulan et al. (2011) mengatakan bahwa proses penanganan dan pengolahan ikan memegang 
peranan krusial dalam rantai produksi perikanan. Tujuan utamanya adalah mempertahankan 
kualitas ikan dalam jangka waktu yang lebih lama dengan mencegah penurunan mutu akibat 
faktor-faktor biologis dan lingkungan. Hal ini memastikan ikan tetap dalam kondisi baik sampai 
diterima dalam kondisi baik oleh konsumen. Salah satu upaya yang dapat meningkatkan nilai 
tambah ikan adalah melalui diversifikasi produk olahan. 

Diversifikasi adalah upaya untuk mendorong masyarakat agar lebih bervariasi dalam 
mengonsumsi makanan pokok, sehingga tidak terpaku pada satu jenis saja. Salah satu cara untuk 
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meningkatkan minat konsumsi ikan masyarakat Indonesia adalah dengan diversifikasi hasil 
olahan perikanan. Hal ini penting dilakukan karena tidak semua masyarakat menyukai ikan dalam 
bentuk olahan tradisional. Dengan adanya diversifikasi, tidak hanya konsumsi ikan yang 
meningkat, tetapi kebutuhan protein masyarakat juga dapat terpenuhi dengan lebih baik. 

Menurut hasil pengabdian yang dilakukan oleh Utari et al. (2024) dan Tyas & Ivon (2022), 
diversifikasi olahan ikan bertujuan untuk menurunkan angka stunting sekaligus mendukung 
peningkatan ekonomi. Pengolahan ikan menjadi berbagai produk inovatif terbukti mampu 
mendorong peningkatan konsumsi ikan sekaligus memperbaiki status gizi masyarakat. Salah satu 
contoh produk diversifikasi ikan adalah kaki naga, yang terbuat dari daging ikan lumat yang 
dicampur dengan sedikit tepung dan bumbu, kemudian diolah hingga memiliki tekstur kenyal dan 
padat. Proses pembuatannya relatif sederhana, dengan peralatan yang mudah ditemukan, 
menjadikan kaki naga solusi praktis untuk meningkatkan konsumsi ikan. Produk ini termasuk 
dalam kategori fish jelly product dan merupakan turunan dari olahan surimi, seperti kamaboko. 
Mutu kaki naga sangat dipengaruhi oleh teksturnya, yang harus kenyal dan padat untuk 
memenuhi harapan konsumen (Nugroho et al., 2014). 

Untuk mengembangkan produk-produk olahan ikan, diperlukan pelatihan dan 
pendampingan. Pelatihan yang menitik beratkan pada praktik langsung bertujuan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kinerja peserta, sehingga produk yang dihasilkan memiliki 
kualitas tinggi. Diversifikasi produk olahan ikan lokal adalah strategi inovatif yang dapat 
meningkatkan nilai tambah hasil perikanan, sekaligus memberikan manfaat gizi dan ekonomi 
yang signifikan. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pembuatan 
makanan berbasis ikan lokal sangat penting dilakukan. Proses ini harus memperhatikan 
kemudahan pengolahan, variasi produk, biaya yang terjangkau, serta potensi pemasaran yang 
efektif. Beberapa produk berbasis ikan yang memiliki cita rasa gurih, bentuk menarik, dan potensi 
untuk dikembangkan lebih lanjut adalah nugget ikan, kaki naga, cookies ikan, dan mi ikan. Produk-
produk ini tidak hanya memenuhi kebutuhan gizi, tetapi juga dapat menjadi peluang usaha yang 
mendukung ekonomi keluarga di desa wisata seperti Teluk Rhu. 

Selanjutnya, agar pengetahuan dan keterampilan masyarakat dan keluarga meningkat 
maka pelatihan dan pendampingan perlu  dilakukan menggunakan metode simulasi dan 
mencontohkan sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Agrina, dkk (2016&2019) dan 
sesuai hasil pengabdian yang dilakukan Firlianty & Ludang (2020) tentang pengolahan kaki naga 
menggunakan penyuluhan dan praktek langsung. Metode penyuluhan dan pelatihan yang 
dilakukan oleh Verly dan Montolalu (2019) menunjukkan bahwa kelompok ibu-ibu telah 
memahami pentingnya konsumsi ikan untuk kesehatan dan kecerdasan anak-anak. Selain itu, 
mereka juga belajar cara mengolah ikan menjadi nugget dan kaki naga sebagai makanan yang 
sehat, bergizi, dan lezat, yang disukai oleh mitra dari berbagai kalangan usia, mulai dari anak-anak 
hingga orang dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa diversifikasi produk olahan ikan sangat 
penting untuk meningkatkan selera makan ikan. Selain dapat memperpanjang masa simpan, 
produk olahan ikan juga lebih diminati, terutama oleh anak-anak balita. Pendekatan pelatihan 
yang melibatkan praktik langsung dinilai efektif dalam mendorong penerimaan olahan ikan 
tersebut. 

Di desa Teluk Rhu, kasus stunting masih ditemukan di wilayah tersebut yang merupakan 
daerah wisata sekaligus penghasil ikan.  Potensi untuk mengembangkan diversifikasi produk 
olahan ikan sangat besar. Namun selain masalah pengolahan ikan, masalah pemasaran masih 
menjadi kendala, meskipun daerah ini sering dikunjungi wisatawan dari berbagai wilayah. 
Pendampingan di aspek pemasaran sangat penting untuk memastikan produk olahan ikan dapat 
diterima oleh pasar dengan baik, memberikan dampak ekonomi jangka panjang, dan mendukung 
kesejahteraan masyarakat. Hal ini menandakan perlunya langkah pencegahan yang lebih optimal 
melalui pemanfaatan ikan lokal untuk kebutuhan gizi masyarakat pesisir. Adapun tujuan 
dilakukan kegiatan pengabdian ini adalah guna meningkatkan pendapatan keluarga “income 
generating ” dalam kelompok UPPKA Maju Bersama selain peningkatan pengetahuan gizi, 
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keterampilan mengolah makanan bergizi berbasis ikan dan kemampuan memasarkan olahan ikan 
Parang sebagai upaya meningkatkan ekonomi keluarga. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan bersama mitra yaitu UPPKA Maju bersama 
serta dukungan pada keluarga  stunting  di desa teluk Rhu. Ada tiga metode yang digunakan dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. Tahapan 
dan langka-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dijelaskan sebagai 
berikut:  
(1) Sosialisasi kegiatan .  

Sasaran kegiatan sosialisasi  adalah seluruh anggota UPPKA Maju Bersama, perangkat desa, 
puskesmas, tim pendamping keluarga (TPK) dan pihak-pihak terkait seperti DPPKB 
Kabupaten Bengkalis serta perwakilan keluarga memiliki balita stunting .  

(2). Pelaksanaan kegiatan 
a. Pelatihan dan Pendampingan Penerapan Teknologi berupa pengolahan berbagai makanan 

berbahan ikan lokal terutama ikan parang dan pemasaran hasil produk olahan. Sasaran 
adalah anggota kelompok UPPKA Maju Bersama.  

b.Kegiatan pendampingan  gizi keluarga. Kegiatan tim melalui kunjungan rumah untuk 
memberikan penjelasan tentang gizi dan stunting serta upaya pencegahan. Sasaran kegiatan 
adalah keluarga memiliki balita  Stunting berjumlah 12 KK.  

(3). Tahapan Monitoring dan Evaluasi. Tahapan ini melakukan pengukuran pelaksanaan terhadap 
kegiatan yang dilakukan dengan melihat sejauh mana kendala dan kebermanfaatan program 
PKM yang dilakukan bagi mitra. Sasaran anngota UPKKA Maju Bersama dan keluarga balita 

(4). Tahap Keberlanjutan Program.  Tahapan ini melihat sejauh mana keberhasillan program PKM 
dalam rangka meningkatkan dan menguatkan kemandirian mitra dalam menunjang 
pendapatan masyarakat dan gizi masyarakat di desa Teluk Rhu, Rupat Utara. Sasaran adalah 
anggota UPKKA, perangkat desa, Puskesmas dan stake holder lainnya 

(5) Tahap Penyusunan Laporan. Tahapan Menyusun laporan kegiatan pengabdian.   
 

Partisipasi Mitra dalam program pengabdian masyarakat meliputi aspek penyiapan tempat 
pelaksanaan pelatihan, peserta kegiatan dan ikut pelaksanaan evaluasi dan monitoring. Adapun 
analisis keberhasilan kegiatan dinilai dari kemampuan melakukan pengolahan produk ikan lokal, 
pengetahuan, sikap dan perilaku gizi keluarga yang memiliki balita stunting dan kemampuan 
memasarkan produk olahan ikan lokal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan guna mengatasi berbagai permasalahan 
mitra melalui serangkaian kegiatan telah menghasilkan berbagai hal sebagai berikut: 

1. Pelatihan dan Pendampingan produk olahan dan pemasaran: diversifikasi produk telah 
berhasil dilakukan ditandai dengan peningkatan kemampuan dan keterampilan anggota 
kelompok UPKKA dalam mengolah ikan Parang dari tidak mampu menjadi mampu 
menghasilkan 4 produk olahan meliputi  produk frozen food yaitu kaki naga ikan parang, 
risoles ikan, cookies coklat ikan parang dan mie ikan parang. Kegiatan pelatihan alih teknologi 
dilakukan dengan menyampaikan materi tentang ikan dan manfaat ikan. Selanjutnya 
penjelasan tentang cara pengolahan produk ikan lokal. Saat tahap pelaksanaan,  anggota 
UPKKA Maju bersama dibagi 4 kelompok yang terdiri dari 5 orang. Masing-masing kelompok 
dibekali peralatan dan bahan untuk mengolah makanan yang lezat dan bergizi berbahan ikan 
parang. Setiap kelompok mengolah 1 jenis makanan dan masing-masing dibekali resep yang 
sudah disediakan oleh tim pengabdian. Masing-masing kelompok didampingi cara mengolah 
ikan menjadi 4 jenis makanan 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i2.


 DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat        Vol. 9, No.2 April 2025, Hal. 458-466 
                                                                                                            DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i2.23721  

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927  462 

 

 

 

 

 

 

             

     (a)                                                    (b)                                        (c)                                   (d) 

Gambar 2. Pelatihan pengolahan ikan lokal (a) proses pengolahan (b) cookies ikan (c) hasil 
olahan ikan (d) Kaki Naga ikan Parang 

Pelatihan alih teknologi yang diselenggarakan difokuskan pada pengembangan produk 
makanan ringan berbasis ikan, yang merupakan hasil penelitian tim pengabdian. Kegiatan 
pendampingan dan pelatihan ini telah berhasil menghasilkan berbagai produk olahan ikan lokal, 
sebagaimana yang telah dilakukan dalam kegiatan sebelumnya. Produk-produk yang telah 
dihasilkan melalui alih teknologi antara lain mi sagu ikan (Dewita et al., 2024), fish nugget, 
camilan berbahan dasar ikan, dan risoles ikan (Dewita et al., 2023). Ke depannya, produk olahan 
ikan lokal ini diproyeksikan akan semakin berkembang karena daerah ini merupakan kawasan 
wisata dengan potensi pasar yang besar. Selain itu, harga ikan lokal yang terjangkau dan 
kemudahan proses pengolahan menjadikan produk ini pilihan yang menarik, murah, sehat, 
bergizi, dan lezat. Hasil evaluasi dari kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Wonggo dan Reo 
(2018) juga menunjukkan bahwa produk seperti kaki naga dan nugget ikan dapat menciptakan 
cita rasa baru yang disukai meskipun bahan baku utamanya berasal dari jenis ikan yang kurang 
diminati masyarakat. Menariknya, hanya 5% panelis yang mampu mengidentifikasi ikan sebagai 
bahan dasar dari kaki naga dan nugget. Hal ini menunjukkan bahwa produk olahan tersebut 
mampu menghadirkan rasa yang baru dan menggugah selera. Bahkan, 100% panelis menyatakan 
tertarik untuk mencoba membuat produk serupa di rumah dan berminat menjadikannya sebagai 
peluang usaha baru. 

Pelatihan pemasaran juga diberikan kepada tim UPKKA agar punya kemampuan 
memasarkan dan memahami teknik serta cara pemasaran khususnya secara online sebagaimana 
yang telah pernah dilakukan tim pengabdian sebelumnya (Kornita, 2023). Hasil yang dicapai dari 
pelatihan dan pendampingan pemasaran adalah kemampuan tim meningkat dalam pemasaran 
menggunakan media social dan telah meningkat pemesanan produk olahan ikan terutama untuk 
kaki naga dan risoles berdasarkan pengakuan anggota tim UPKKA. Peningkatan pemesanan salah 
satunya  disebabkan olahan ikan terasa enak tanpa ada bau ikan dan tampilannya menarik 
menurut pelanggan yang memesan. Keadaan  ini tentunya makin meningkatkan peluang produk 
olahan ikan Parang dikenal luas tidak hanya didesa Teluk Rhu. Lebih lanjut, pemerintah setempat 
khususnya desa dan kecamatan juga telah memanfaatkan hasil dari UPKKA Maju bersama ini 
dalam bentuk kudapan saat rapat dan pertemuan berdasarkan hasil wawancara dengan 
sekretaris desa Teluk Rhu. Adapun tantangan yang dihadapi dalam memasarkan produk ke 
wisatawan yang datang dapat di lakukan dengan melakukan pendekatan kepada pemilik hotel 
dan penginapan yang berada di desa Teluk Rhu untuk ikut memperkenalkan produk asli sebagai 
oleh-oleh wisatawan yang datang berkunjung ke desa Teluk Rhu.  

2. Pendampingan Keluarga:  Kegiatan dilakukan kepada 12 keluarga yang memiliki anak balita 
dengan stunting. Tim pengabdian dan mahasiswa memberikan edukasi kepada keluarga 
tentang perawatan anak stunting saat kunjungan rumah. Edukasi diberikan menggunakan 
media edukasi dalam bentuk modul panduan perawatan stunting. Keluarga dijelaskan tentang 
stunting dan cara perawatan meliputi cara pijat bayi dan balita guna meningkatkan nafsu 
makan, mengajarkan cara mengolah ikan menjadi makanan lezat dan mengajarkan cara 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i2.


 DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat        Vol. 9, No.2 April 2025, Hal. 458-466 
                                                                                                            DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i2.23721  

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927  463 

pemberian makan serta penyajian makan pada anak. Saat kunjungan rumah juga diberikan 
paket makanan tambahan dalam bentuk extrafood dan susu.  

   

(a) (b) (c) 

Gambar 2. Pendampingan keluarga (a) Edukasi gizi (b) paket gizi (c) Media edukasi 

 
Hasil pendampingan keluarga didapatkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata 

pengetahuan, sikap dan perilaku pemberian makan anak. Anak-anak mengalami peningkatan 
nafsu makan. Evaluasi dilakukan guna penilaian keberhasilan pendampingan. Hasil edukasi 
kepada keluarga adalah peningkatan nilai pengetahuan, dari rata-rata 7,3 menjadi 9,3, rata-rata 
sikap meningkat dari 41,8 menjadi 44,5, dan nilai rata-rata  perilaku keluarga terhadap gizi 
meningkat dari 41,8 menjadi 44,6. Berikut hasil edukasi keluarga pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Perbedaan nilai rata-rata pengetahuan, sikap dan perilaku gizi sebelum dan sesudah 

Kunjungan rumah 
Variabel Sebelum Sesudah 

Pengetahuan 7.3 9.3 
Sikap 41.8 44.5 

Perilaku 41.8 44.6 
 

Kunjungan rumah dalam rangka edukasi perawatan anak stunting dapat  meningkatkan 
pemahaman keluarga tentang gizi.  Tabel 1 menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan 
keluarga tentang gizi, sikap dan perilaku pemberian makan antara sebelum dan sesudah diberi 
edukasi tentang perawatan anak stunting. Pendampingan kepada keluarga merupakan cara yang 
efektif untuk meningkatkan kemampuan keluarga dalam mengatasi berbagai masalah kesehatan 
sesuai dengan hasil studi yang telah dilakukan Agrina (2013). Hal ini disebabkan karena keluarga 
mendapatkan informasi yang valid dan diberikan contoh serta cara-cara mengatasi masalah 
kesehatan yang terjadi di keluarga. Efektifitas kegaitan ini juga didukung dengan adanya bantuan 
media edukasi dan simulasi selama melakukan edukasi kepada keluarga sehingga dapat 
menambah pengetahuan dan pemahaman sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan  oleh 
Agrina (2016&2019). Peningkatan perilaku hanya bisa dinilai dari kuisioner yang diberikan 
belum menggambarkan perilaku secara nyata oleh sebab itu perlu adanya dilakukan penilaian 
selanjutnya oleh kader posyandu diwaktu yang lain. 
 
3. Penyediaan dan penyerahan peralatan produksi. Guna kelancaran produksi olahan ikan maka 

telah diserahkan peralatan dan bahan untuk produksi awal kepada UPKKA Maju Bersama.  

Peralatan yang diserahkan meliputi alat penggiling ikan, penggiling mie, mikser, oven, alat 

pendingin guna menyimpan produk frozen food dan perlatan masak lainnya. Peralatan dan 

bahan telah digunakan oleh anggota UPKKA dalam memproduksi produk olahan ikan lokal.  
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Indikator Ketercapaian Kegiatan PKM 

Tolak ukur keberhasilan program kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan 
ini ditentukan melalui beberapa indikator utama: 

1. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra: Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan tentang teknik pengolahan ikan lokal (parang) menjadi beberapa produk olahan 

dalam bentuk frozen food dan cokies coklat. Penilaian dilakukan melalui observasi langsung 

dan wawancara saat pelatihan dan pendampingan untuk menilai pemahaman tentang yang 

diajarkan. 

2. Kelancaran proses pemasaran: Kegiatan pemasaran telah dilakukan dan produk telah dipesan 

dan dikonsumsi oleh masyarakat dan telah dipesan guna acara pertemuan. Indikator lain 

adalah telah tersedianya pencatatan jumlah pemesanan dan uang yang dihasilkan dalam 2 

bulan (Oktober dan November 2024) setelah kegiatan pengabdian.  

3. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman keluarga tentang gizi: Perbandingan rata-rata 

perbedaan pengetahuan, sikap dan perilaku gizi keluarga sebelum dan sesudah dilakukan 

kunjungan rumah. 

4. Dampak sosial ekonomi: Peningkatan pemasukan UPKKA Maju Bersama hasil penjualan 

produk olahan ikan lokal. Penilaian   juga terhadap    dampak    sosial-ekonomi   pada 

masyarakat,   seperti pemanfaatan produk olahan ikan parang menjadi konsumsi harian dan 

meningkatnya penjualan produk olahan ikan parang tidak hanya kepada masyarakat 

setempat tapi juga diluar desa teluk Rhu. 

5. Sustainabilitas Program:  Adanya rencana atau strategi jangka panjang yang dibuat oleh tim 

UPKKA Maju Bersama untuk melanjutkan dan mengembangkan program yang telah 

diterapkan seperti rencana menciptakan produk olahan baru seperti dimsum. Evaluasi 

tentang kesiapan dan komitmen kelompok termasuk juga stake holder terkait seperti pihak 

desa, puskesmas, dan pemilik penginapan untuk meneruskan praktik yang telah dipelajari 

dan mengatasi tantangan yang mungkin timbul di masa depan.  

Dengan menggunakan indikator-indikator ini, keberhasilan program kegiatan dapat 
dinilai secara komprehensif, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, efektivitas kegiatan,  
kualitas produk, dampak ekonomi, dan keberlanjutan program. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini secara umum telah dapat memberdayakan masyarakat dan 
keluarga dalam pengolahan produk ikan lokal di desa Teluk  Rhu, Rupat Utara. Secara khusus 
kegiatan pengabdian ini mampu meningkatkan pendapatan tidak hanya kelompok UPKKA Maju 
bersama namun  kemampuan masyarakat dalam mengolah ikan lokal menjadi produk olahan 
yang bergizi, enak dan menarik juga meningkat. Terjadi peningkatan kemampuan keluarga dalam 
merawat anak yang mengalami stunting ditandai peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku 
gizi. Dengan demikian, diversifikasi produk olahan ikan lokal menjadi risoles, kue kering, dan mie 
tidak hanya meningkatkan kualitas gizi masyarakat tetapi juga memberikan dampak positif 
terhadap perekonomian lokal.  Kegiatan ini perlu dilanjutkan oleh tim UPKKA Maju Bersama dan 
perlu didukung oleh berbagai pihak mengingat respon masyarakat dan instansi terkait sangat 
baik karena kegiatan ini dianggap dapat membantu dalam aspek gizi dan ekonomi masyarakat. 
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